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Pengelolaan persediaan yang masih dilakukan secara manual pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Kudus menimbulkan berbagai permasalahan,
seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, serta rendahnya efisiensi kerja.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengelola
persediaan melalui pelatihan sistem informasi stock opname berbasis web. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan community-based melalui workshop yang meliputi
penyampaian materi, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan dengan memanfaatkan
data riil. Tahapan kegiatan meliputi analisis kebutuhan, persiapan materi, implementasi
sistem, pelatihan, dan evaluasi secara deskriptif melalui observasi dan wawancara. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
mengoperasikan sistem, mulai dari input data barang, pencatatan transaksi, hingga
pembuatan laporan secara otomatis. Selain itu, terjadi peningkatan efisiensi waktu, akurasi
data, serta kemudahan dalam akses dan pengelolaan informasi persediaan. Dampak dari
kegiatan ini adalah mendukung proses digitalisasi pengelolaan persediaan serta
meningkatkan kinerja pegawai dalam penyajian informasi yang lebih cepat dan akurat atau
terlalu panjang.
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1.

PENDAHULUAN

Pengelolaan berasal dari istilah management. Pengelolaan persediaan merupakan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap kebutuhan barang, sehingga tercapai keseimbangan antara kekurangan
dan kelebihan persediaan bahan baku [1]. Persediaan perlu dikelola dengan baik dan mengikuti kebijakan yang
disesuaikan dengan permintaan, sehingga tingkat persediaan dapat optimal dan tidak menimbulkan kerugian
[2].

Stock opname merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara jumlah persediaan
barang yang tercatat dalam pembukuan atau sistem dengan kondisi fisik [3]. Kegiatan ini juga menjadi bagian
dari proses audit persediaan yang bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara data pencatatan dengan
kondisi fisik barang [4]. Namun, dalam praktiknya masih banyak instansi yang melakukan proses tersebut
secara manual sehingga kurang mendukung dari segi ketepatan, kecepatan, dan akurasi.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Kudus masih melakukan pencatatan dan
pengecekan stok barang secara manual dengan menggunakan buku tulis. Proses tersebut meliputi pencatatan
barang masuk, barang keluar, serta kegiatan stock opname yang dilakukan secara berkala.

Kondisi ini menimbulkan berbagai kendala, seperti risiko kesalahan pencatatan, ketidaksesuaian data,
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keterlambatan pelaporan, serta penggunaan waktu yang kurang optimal yang berdampak pada kurang
maksimalnya proses operasional [5]. Selain itu, tidak adanya sistem yang terintegrasi menyebabkan data
persediaan belum dapat diakses secara cepat dan belum tersusun secara sistematis.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem informasi berbasis web menjadi salah
satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi persediaan dapat membantu memperbaiki proses pencatatan menjadi lebih
cepat, mengurangi kesalahan manual, serta mempermudah pengelolaan stok dan penyusunan laporan [6][7].
Sistem berbasis web juga menawarkan kemudahan integrasi data, pemrosesan informasi secara otomatis, serta
ketersediaan akses yang lebih fleksibel [8].

Namun demikian, keberhasilan penerapan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan,
tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan pelatihan yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktik secara
langsung kepada pengguna.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini difokuskan pada pelatihan penggunaan sistem informasi
stock opname berbasis web yang dirancang sesuai kebutuhan DPMD Kabupaten Kudus. Melalui kegiatan
pelatihan ini, diharapkan pegawai mampu mengoperasikan sistem secara mandiri, sehingga dapat
meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat proses pengolahan data, serta memudahkan dalam
pemantauan stok barang. Selain itu, sistem ini diharapkan mampu mendukung penyajian informasi yang lebih
akurat dan tepat waktu serta mendorong proses digitalisasi pengelolaan persediaan di lingkungan instansi
pemerintahan.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan community-based melalui workshop
(pelatihan) yang mencakup penyampaian materi, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan. Pendekatan ini
menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi,
sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna [9]. Workshop digunakan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta melalui interaksi langsung [10].

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama kurang lebih satu setengah bulan, yaitu pada bulan Januari
hingga Februari. Dalam kegiatan ini, metode tersebut dimodifikasi dengan penggunaan data nyata serta
pendampingan selama praktik, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengoperasikan sistem secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pihak DPMD Kabupaten Kudus untuk
mengidentifikasi kondisi pengelolaan stok barang serta kebutuhan pelatihan sistem. Mitra berperan dalam
memberikan informasi terkait proses yang berjalan dan kendala yang dihadapi.

2.2 Persiapan Materi

Pada tahap ini meliputi penyusunan materi pelatihan, panduan penggunaan sistem, serta penyesuaian
tampilan sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Mitra memberikan masukan terhadap materi yang
disusun.

2.3 Implementasi Sistem (Pendukung Pelatihan)

Pada tahap ini dilakukan penyediaan dan penyesuaian sistem informasi stock opname berbasis web sebagai
media pelatihan, meliputi pengelolaan data barang, transaksi masuk dan keluar, serta laporan.
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2.4 Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan dilakukan melalui praktik langsung menggunakan data dari buku stock opname. Peserta
mempelajari penggunaan sistem mulai dari input data hingga proses pelaporan, dengan pendampingan untuk
membantu mengatasi kendala selama penggunaan.

2.5 Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Selain menggunakan pendekatan deskriptif, penilaian juga dilakukan secara kuantitatif dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem berdasarkan data dari instansi terkait.

Keberhasilan kegiatan diukur dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah adanya sistem.
Pendekatan perbandingan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi dapat meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi proses, serta ketepatan dalam pelaporan
[11].

Indikator evaluasi meliputi peningkatan akurasi pencatatan data, efisiensi dalam pengelolaan stok, serta
kemudahan dalam penyusunan laporan.

2.6 Peran Mitra

Mitra dalam kegiatan ini berperan sebagai penyedia data dan informasi, peserta pelatihan, serta pengguna
sistem. Selain itu, mitra juga memberikan umpan balik terhadap sistem yang digunakan sebagai dasar evaluasi
dan pengembangan lebih lanjut.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan sistem informasi stock opname berbasis web pada DPMD Kabupaten Kudus telah
dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, persiapan materi, implementasi sistem, pelatihan, dan
evaluasi. Pada tahapan awal, hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan stok masih dilakukan secara
manual menggunakan buku, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan laporan,
serta kesulitan dalam pencarian data.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui praktik dan pendampingan menggunakan sistem yang telah
dikembangkan. Metode pelatihan berbasis praktik (hands-on training) mampu meningkatkan pemahaman
peserta karena memberikan pengalaman langsung dalam penggunaan sistem, sejalan dengan pendekatan
experiential learning yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman [12]. Dokumentasi kegiatan
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan pelatihan sistem informasi stock opname

Sistem informasi stock opname yang digunakan dalam pelatihan dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, meliputi pengelolaan data barang, transaksi masuk dan keluar, serta pembuatan laporan. Sistem
informasi berbasis web memungkinkan integrasi data secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode

E—

1605



Jurnal Masyarakat Madani Indonesia
Vol 5 No.2 (2026) - Mei, pp 1603-1608

manual [13]. Gambaran alur sistem dapat dilihat pada use case diagram pada Gambar 2.

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Stock Opname

Tampilan sistem yang digunakan dalam pelatihan meliputi halaman dashboard, barang, transaksi, detail
transaksi, stok barang dan laporan. Contoh tampilan sistem dapat dilihat pada Gambar 3

]

Gambar 3. Tampilan Sistem Informasi Stock Opname

Setelah pelatihan dilaksanakan, peserta mampu mengoperasikan sistem mulai dari proses input data barang,
pencatatan transaksi, hingga pembuatan laporan secara otomatis. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam pengelolaan stok berbasis digital. Kemampuan tersebut
berdampak pada meningkatnya efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan, sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas informasi
dalam organisasi [ 14].

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai DPMD Kabupaten Kudus, terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan sistem. Sebelum penggunaan sistem, proses
pencatatan data barang memerlukan waktu sekitar 10—15 menit, sedangkan setelah menggunakan sistem dapat
diselesaikan dalam waktu sekitar 3—5 menit. Selain itu, tingkat kesalahan pencatatan yang sebelumnya cukup
sering terjadi akibat proses manual, setelah penggunaan sistem menjadi jauh berkurang, yaitu dari sekitar 20%
menjadi kurang dari 5%. Proses pembuatan laporan yang sebelumnya dilakukan secara manual dan
memerlukan waktu hingga 30 menit, kini dapat dilakukan secara otomatis dalam waktu kurang dari 5 menit.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi stock opname berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi waktu kerja, mengurangi tingkat kesalahan, serta mempercepat proses pelaporan

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini selanjutnya diukur melalui beberapa indikator, yaitu peningkatan
kemampuan penggunaan sistem, efisiensi waktu pencatatan, peningkatan akurasi data, serta kemampuan dalam
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menghasilkan laporan secara cepat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, seluruh indikator tersebut
menunjukkan adanya peningkatan setelah pelatihan dilaksanakan.

Untuk memperjelas perbedaan kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem informasi stock opname,
disajikan perbandingan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem

No Aspek Sebelum sistem (Manual) Sesudah Sistem (Berbasis Web)

1 Pencatatan Data Dilakukan secara manual di buku  Diinput secara otomatis ke dalam
sistem

2 Waktu Proses Relatif lama Lebih cepat dan efisien

3 Akurasi Data Rentan terjadi kesalahan Lebih akurat dan minim kesalahan

4 Pembuatan Laporan Disusun secara manual Dihasilkan secara otomatis

5 Akses Data Terbatas Mudah diakses kapan saja

Berdasarkan Tabel 1, penggunaan sistem berbasis web mampu meningkatkan efisiensi, ketepatan data, serta
kemudahan dalam pengelolaan persediaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
digitalisasi sistem informasi dapat memperbaiki kualitas informasi serta efektivitas kerja pengguna, sehingga
berpotensi mengurangi kesalahan manusia (human error) [15].

Kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu sistem yang mudah digunakan, mampu mempercepat
proses pencatatan, serta mengurangi kesalahan yang sering terjadi pada metode manual. Meskipun demikian,
terdapat beberapa kelemahan, seperti perlunya adaptasi awal pengguna terhadap sistem serta ketergantungan
pada koneksi internet.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama pada tahap awal penggunaan sistem
oleh peserta. Kendala yang muncul dapat diatasi melalui pendampingan langsung sehingga peserta mampu
menggunakan sistem secara mandiri. Pendekatan praktik secara langsung membantu peserta lebih cepat
memahami penggunaan sistem dan meningkatkan kepercayaan diri dalam mengoperasikannya.

Kegiatan ini memiliki peluang pengembangan di masa mendatang, antara lain penambahan fitur sistem,
integrasi dengan sistem lain, serta pengembangan aplikasi berbasis mobile. Dengan demikian, sistem informasi
stock opname berbasis web ini berpotensi untuk diterapkan pada instansi lain yang memiliki permasalahan
serupa.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kinerja dan ketepatan dalam pengelolaan
persediaan serta mendukung proses digitalisasi di lingkungan DPMD Kabupaten Kudus.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan sistem informasi stock opname berbasis web pada DPMD Kabupaten Kudus berhasil
meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengelola persediaan secara digital. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, pengelolaan stok masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan dan keterlambatan pelaporan. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan efisiensi waktu
pencatatan dari sekitar 10—15 menit menjadi 3—5 menit, serta penurunan tingkat kesalahan pencatatan dari
sekitar 20% menjadi kurang dari 5%. Selain itu, proses pembuatan laporan yang sebelumnya memerlukan
waktu hingga 30 menit dapat dilakukan secara otomatis dalam waktu kurang dari 5 menit.

Setelah pelatihan, mitra mampu mengoperasikan sistem mulai dari input data hingga pembuatan laporan
secara otomatis, sehingga proses menjadi lebih cepat, terstruktur, dan mudah diakses.

Penerapan sistem ini memberikan kelebihan berupa peningkatan efisiensi, ketepatan data, serta kemudahan
dalam pengelolaan dan pelaporan. Namun, masih terdapat keterbatasan seperti perlunya adaptasi awal
pengguna dan ketergantungan pada koneksi internet. Ke depan, sistem ini berpotensi untuk dikembangkan
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melalui penambahan fitur, integrasi dengan sistem lain, serta pengembangan berbasis mobile agar lebih
fleksibel digunakan.
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